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Pergaulan bebas semakin lama semakin meningkat dari tahun-ketahun, bukan 

hanya pada orang dewasa saja yang bisa terjerat pada pergaulan bebas melainkan 

anak SMA juga, dikarenakan mereka cenderung melakukan hal-hal yang baru guna 

mencari jati diri mereka yang sesungguhnya. Maka dari itu sangat penting untuk 

mengetahui perspektif siswa terhadap kontrol diri untuk menghindari pergaulan 

bebas serta solusi agar bisa menjahui pergaulan bebas bagi anak SMA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif siswa terhadap kontrol diri 

untuk menghindari pergaulan bebas serta solusi yang diberikan untuk terhindar dari 

hal tersebut. Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian data deskriptif 

kualitatif. Informasi diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, redukti 

data, penyajian data, dan verivikasi data. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan, (1) Perspektif Siswa Terhadap Kontrol 

diri Untuk Menghindari Pergaulan Bebas yaitu sulitnya mereka untuk menghindari 

dari teman yang terlibat dalam pergaulan bebas, tidak mendengarkan nasihat atau 

omongan dari guru dan orang tua, dan melakukan yang mereka mau semaunya 

tanpa melihat baik buruknya, (2) solusi yang diberikan yaitu, menjauhi teman yang 

terlibat dalam pergaulan bebas, mengikuti ekstrakulikuler, membuat keputusan 

yang bijak, dan menggunakan sosmed sebagai mestinya. 

Dari penelitian ini disarankan agar guru lebih perhatian lagi kepada siswanya untuk 

mengecek tas siswa sebelum masuk sekolah dan memberikan informasi pergaulan 

bebas agar mereka tau bahayanya jika terlibat, dan kepada siswa perbanyaklah 

kegiatan-kegiatan seperti ekstrakulikuler. 

 

 

 

 

 

 

 


